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Abstract: Kandang Ayam settlement in lowland typology and directly adjacent to the river, and 
vulnerable to flood area. In evolution, this village became a place who migrants hope to get a 
job. Migrants who do not have a permanent residence, and then they build some0house0and 
no give attention of environmental aspects, and it can give impression 
of0slums.0The0purpose0of0thisFstudyRisVtoLfind out the 
characteristicsRof0slumsUinRKandang Ayam village. Analytical method used is qualitative 
analysis with steps : (1) Analyze and describe by used the theory of factors 
causingLenvironmentalTslum based on theory (2) Assesement based on ministerial regulation 
oftpubliciworkiandipublicihousinginumberl2 of 2016 on quality improvement 
oftslumRhousingRand slums. ResultToftthiststudyNisethevcharacteristicsvofislumsiin 
Kandang Ayam village at the moderate level of slums with characteristics, as follows : water 
network, drainage and sanitation quality are poor, in thistvillagetmajority of the house is homes 
not liveable and makes  impression of slum.NThetsocio-economic 
conditionsioftthetpopulationtintgenerally low income, unfortunately motivation to have a  decent 
and healthy home is still low. 
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Abstrak: Permukiman kampung Kandang Ayam secaraRtipologiRberadaRpada 

kawasanmdatarannrendahndannberbatasanilangsungidenganisungai, dan termasuk dalam 
daerah rawan bencana banjir. Dalam perkembangannya kampung ini menjadi lokasi tempat 
tinggal para pendatang yang berharap dapat memperoleh pekerjaan. Warganpendatangiyang 
tidak memiliki tempat tinggal tetap, dan mereka membangun tempat tinggal 
secarawmandirintanpanmemperhatikannaspek-aspektlingkungan, hal tersebutlah yang 
kemudian dapat menimbulkan kesan kumuh. Tujuannpenelitiannini 
yaituMuntuknmengetahuinkarakteristiknpemukimanmkumuhRdinkampungnkandang 
ayam.tMetodetanalisisiyangidigunakantadalahtmetodeikualitatiftdengantlangkah: (1) 
Menganalisis dan mendeskripsikan menggunakan teori faktor faktor penyebab 
kekumuhanRlingkunganRberdasarkan teori analisis; (2) Melakukan penilaian menggunakan 
Peraturan Menteri PUPR Nomor 2 Tahun 2016 tentang peningkatan kualitas terhadap 
perumahan kumuh dan permukiman kumuh. Hasil dari penelitian ini ialah karakteristik 
darinpermukimannkumuhndi kampungnKandang Ayam memiliki tingkattkekumuhantsedang, 
dengan karakteristik sebagai berikut : jaringan air bersih, sistem drainase dan sanitasi 
yangnburuk,mMayoritas rumah termasuk rumah tidak layak huni dan terkesan 
kumuh.RKondisiMsosialMekonomiNpenduduknumumnya 
berpenghasilanirendahisehinggaimotivasi untuk memiliki rumah yang layak dan sehat masih 
rendah 

Kata Kunci: Karakteristik, Permukiman, Kumuh

PENDAHULUAN 
FenomenaRRnyangRRnseringRRterjadiRRndalam 
perkembangan00kota-kotarrbesar000idi negara 
berkembang000yaituRRterjadinya00 pertumbuhan 
penduduknyangnbegitutpesattyangnbiasanya tidak 
disertaitdengan antisipasi daya dukung dengan 
baik.RSelamaM60mtahun, populasiMperkotaan di 
Indonesiammeningkattrata-rata 4,4 persen. World 
banknjuganmemprediksinpadantahunn2026 sekitar 
68%RpendudukRIIndonesiaMberadaRTfdi wilayah 
perkotaan.0TingginyaRpertumbuhanmpenduduk di 

kotaibiasanyanterjadiikarenaiduaihal, yang pertama 
terjadinpertumbuhannpenduduknsecaranalami dan 
keduanterjadinkarenanadanyanyasarus urbanisasi 
akibatmtingginyasjumlahmmigrasi (Taufik, 2019). 
Perkembangan wilayahtkota yang memiliki kegiatan 
perekonomiannyangttinggitmenjaditdayantarik bagi 
masyarakatnyangtdapattmembawanpengaruh bagi 
tingginyaRRarusMMtenagaRRtkerja.RR Sehingga 
menyebabkanRRrtingginyarRRnarusRR urbanisasi 
(Surtiani, 2006). 
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Urbanisasitdipicunadanyatperbedaan pertumbuhan 
atauRIketidakRtmerataanRTfasilitas-fasilitasR dari 
pembangunan ikhususnyaiantaraidaerah pedesaan 
dannperkotaannyangnmenyebabkan pertumbuhan 
penduduknyangmpesattdindaerahnperkotaan. Laju 
pertumbuhanmpendudukmyangmpesatndi daerah 
perkotaan ini tentu akan membawa beragam 
permasalahanRIdiRIdaerahRRperkotaanR seperti 
kemacetan, kesemrawutan, kemiskinan, 
meningkatnyarkriminalitas, munculnyarpemukiman 
kumuhmterutamampadaRlahan-lahanRkosongRIdi 
perkotaan (Krisandriyana, dkk, 2019). Hal tersebut 
memunculkan banyaknya pemukiman yang tidak 
terencana secara infrastruktur dan jaringan ekonomi 
bermunculan di wilayah perkotaan yang 
seringRIdisebutRIsebagaiRIkampungMkotaR yang 
kemudianRrdapatsemenimbulkanunkesan kumuh 
dilingkunganttempatttinggalnya. 
Hal tersebut dapat memunculkaniberbagai masalah 
yangRIberkaitanMdenganRlingkunganRfisik serta 
kondisirsosialrbudayardannekonomi penduduknya 
yang kemudianndapatnmenyebabkan terciptanya 
pemukiman kumuh. (Budihardjo, 1997) 
Menurut Keputusan Bupati Pati tahun 2014 tentang 
Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh 
di Kabupaten Pati terdapat 42 lokasiidi tujuh 
kecamatanRdenganRluasRItotalatsebesar 148,42 
hektar. Perumahan dan Permukiman kumuh yang 
dimaksud ialah satuan perumahan dan permukiman 
dalamilingkuprwilayahgkabupatenrPatinyang dinilai 
tidaknlayaknhuninkarenarketidakaturan bangunan, 
tingkatRkepadatanRbangunanRIyangRtinggi, dan 
kualitasnbangunannsertamsaranaRdan prasarana 
yangntidaktmemenuhirsyarat. Berikut daftar lokasi 
perumahantdanrpermukimantkumuhrdi Kecamatan 
Juwana: 

Tabel 1. DaftartLokasiiPerumahaniDantPermukiman 

KumuhtDitKecamatantJuwana 

No Kelurahan Lokasi RT/RW Luas 
(ha) 

1. Bajomulyo 01,02,04 / IV 5,54 

2. Growong Lor 05/I dan 06,07/ III 10,28 

3. Kebon 
sawahan 

01,02,03,04/ I 2,46 

4. Bendar 01/ I dan 01,02,03/ 
V 

1,81 

5. Kudukeras 02,03,04/ III 10,45 

6. Kauman 01,02,03,04/ III dan 
02,03,04/ I 

3,89 

7. Doropayung 08,09/ III 0,8 

8. Pajeksan 01/ I dan 01,02/ II 5,91 

Sumber: Keputusan Bupati Pati Tahun 2014 tentang 
Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh di 

Kabupaten Pati 

Dari Tabel diatas maka dapat di peroleh informasi 
bahwa lokasiiyangrakanrdijadikantstuditkasus pada 
kajianrininmemiliki luas total kekumuhan sebesar 
10,45 ha yang berada di RT 02, 03, 04 RW III Desa 
Kudukeras Kecamatan Juwana. 
Berdasarkan berbagai fenomena yang terjadi, maka 
diperlukan sebuah kajian terhadapmkarakteristik 
kawasanipemukimantkumuhtditkampungtkota yang 
dalamKkajianuininmerupakanmkampung Kandang 
Ayam (RT 2 RW 03). 

TINJUAN PUSTAKA 
Menurut Kamus tatarruang (1997:112) urbanisasi 
adalah TransformasiRsecaraRmenyeluruh pada 
suatu tatanan masyarakat dari kehidupan pedesaan 
menuju ke kehidupan perkotaan; bisa juga diartikan 
sebagai peningkatan laju pertumbuhan penduduk di 
suatu kota yang disebabkantolehtmigrasirpenduduk 
darirdesarmenuju ketkota. 
Urbanisasi mengakibatkan terjadinya kenaikan 
pertumbuhan jumlah penduduk yang diiringi dengan 
pertumbuhan perekonomian di suatu kota. 
Terjadinya kenaikan jumlah penduduk akibat dari 
urbanisasi dapat berpengaruh terhadap peningkatan 
jumlah kebutuhan ruang maupun lahan untuk tempat 
tinggal, yang apabila terus terjadi penambahan 
bangunan tempat tinggal maka dapat menciptakan 
suatu permukiman (Raisya, 2015). 
Rumah atau juga disebut tempat tinggal memiliki 
fungsi untuk harus dapat melindungi manusia / 
penghuninya dari penularan penyakit dan gangguan 
dari luar, rumah harus dapat menjadi tempat tinggal 
yang dapat menjadi mediasirantara 
manusiatdantduniarsertatrumahtmerupakan tempat 
manusiaRmendapatkanRkekuatan kembali atau 
biasa disebut arsenal (Rully, 2014). 
Perumahan adalah kumpulan rumah atau hunian, 
yang merupakan bagianrdarirpermukiman,rbaik di 
kotanataupunndi desa, yangmdilengkapimdengan 
prasarana,msarana,ndanmutilitasmumum sebagai 
upayanpemenuhanrsyaratnrumahryangnlayak huni 
sesuaindengannperaturan yang telah di tetapkan 
pemerintah (UU 1 tahun 2011 tentang Perumahan 
dan Kawasan Permukiman). 
Permukimanngadalahenproses memukimi atau 
menempat tinggali (Hendro, 2020). Menurut UU 1 
tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan 
Permukiman, PermukimanRadalahRIbagian dari 
lingkunganrhunianryangrterdirinatasrlebihrdari satu 
rumah/hunianryangndilengkapirdengan prasarana, 
sarana,RdanRutilitasRumum,Rrserta mempunyai 
penunjangWkegiatanrrtfungsiWlainRIdalam suatu 
kawasantperkotaanrmaupuntkawasantperdesaan. 
Permukimanmkumuhmadalah suatu permukiman 
yangttidakrlayakthunirdanrdapatrdilihattdari ketidak 
teraturan bangunan-bangunannya (Hendro, 2020). 
MenuruttPeraturanrPemerintah No. 14 Tahun 2016 
tentang Perumahan dan Permukiman, Permukiman 
kumuh adalah permukiman yang tidak layak huni, 
yang disebabkanrkarenandibangunndinatas lahan 
yangntidakmsesuaindenganmtatamruang maupun 
peruntukannya,nkepadatannbangunannyang tinggi 
dalamrluasantyangrterbatas,trawanrpenyakit sosial 
dannpenyakitrlingkungan,rkualitasnbangunan yang 
rendah,rtidakrterdapatrprasaranaklingkungan yang 
memadai,rmembahayakanrkeberlangsungan hidup 
penghuninya. 
LingkunganRnnpermukimanRnskumuh menurut 
Khomarudin, 1997 dapatNdidefinisikan sebagai 
berikut: 
a. Lingkunganryangtpadatrpenghuni (penghuninya 

melebihit500 org per Ha) 
b. Kondisiisosialiekonomiimasyarakattyang rendah 
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c. Jumlahmrumahnyambanyakwsertampadat dan 
ukurannyaWyangWtidakWsusaiWdengan luas 
minimum 

d. Sarananprasaranaetidaksdisediakansatau tidak 
memenuhitsyarattteknistdan kesehatan 

e. Rumahrdidirikanrdiatasrtanahrmilik negara atau 
orangMlainWsehingganrtidakWisesuai dengan 
perundang - undanganiyangrberlaku. 

ConstantinosWA.miDoxiadis, 1968 berpendapat 
bahwaspermukimansterdirisdarisduasbagian yaitu: 
manusia (baikNsebagaiGpribadiGmaupun dalam 
hubunganGsosial) danGtempatGyang mewadahi 
manusia yakni berupa bangunan (baik rumah 
maupun elemen penunjang lain). Yang kemudian 
dijabarkan dalam lima elemen dasar permukiman: 
a. Nature (alam) yangNbisaRdimanfaatkan dan 

difungsikanRRnse-efektifRRnmungkin untuk 
membangun rumah. 

b. Man (manusia) baik pribadi maupun dengan 
kelompok. 

c. Society (Masyarakat) tidakNhanya mengenai 
kehidupan pribadinya0tetapi juga dalam 
berhubungan sosial masyarakat. 

d. Shells (rumah) atau bangunan, yang didalamnya 
ditinggali oleh manusia dengan fungsinya 
masing-masing.sdnhnhjbgjhhnhdf 

e. Networks (jaringan atau sarana prasarana) yaitu 
jaringan yang mendukung fungsi dari 
permukiman, baik dari alam maupun buatan 
manusia sepertikkjalan lingkungan, sumber air 
bersih, listrik,fdrainase, dan lain-lain.ghhfgh1y 

Aspek aspek yanghhhdapat mempengaruhi 
terciptanya karakteristik permukiman kumuh 
menurutcEni Surtiani, 2006 adalah: 
a. Karakteristikhhghunian, yaitu analisis dan 

identifikasi mengenaiifungsitbangunan, kegiatan 
penghuninya, tampilan fisik bangunan, serta 
kepemilikan atas lahan dan peruntukan 
huniannya.hggjjfgfjgggjdgjffsgf 

b. Karakteristik penghuni yaitu dengan 
mengidentifikasi dan analisis kondisi sosial dan 
ekonomivpenghuninya. 

c. Karakteristik saranaykdan00prasarana, analisis 
yang bertujuan untuk mengetahui ketersediaan, 
kebutuhan dan kualitas atau kondisi dari sarana 
prasarana sebagai penunjang kegiatan 
masyarakat dalam suatu permukiman. 

d. Karakteristikghylingkungan, analisa ini untuk 
mengetahui kondisi00aktifitas yang terjadi di 
lingkungan tersebut maupunfghdi lingkungan 
sekitarnya yang dapat mempengaruhi kondisi 
lingkungan permukiman. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Metode0analisis yang digunakan dalam penelitian 
adalah metodertykualitatif dengan data yang 
diperoleh dari hasilytgobservasi lapangan dan 
wawancara kepada responden yang dipilih sesuai 
dengan tujuan penelitian.jSetelahrtgsemua data 
terkumpul kemudian melakukan analisis terhadap 
data yang diperoleh dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: (1) Menganalisis dan 
mendeskripsikan data hasil penelitian dengan teori-

teori yang diperoleh menggunakan faktor penyebab 
kekumuhan lingkungan berdasarkan teori analisis 
Eni Surtiani, 2016; (2) Melakukan penilaian dari data 
hasil observasi dengan studi pustaka yang berupa 
teori, dimana secara pengukuran menggunakan 
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 
Rakyat Nomor 2 Tahun 2016 tentang peningkatan 
kualitas terhadap Perumahan Kumuh dan 
Permukiman Kumuh. (3) Dari analisis yang telah 
dilakukan sehingga dapat menghasilkan kesimpulan 
dari penelitian ini. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sebagai akibat dari tingginya arus urbanisasi maka 
semakin minimnya lahan sebagai tempat untuk 
berhuni, ditambah lagibndengan kenaikan harga 
lahan maupun properti dari tahun ke tahun, hal 
tersebut menyebabkan Masyarakat Berpenghasilan 
Rendah (MBR) yang secara perekonomian tergolong 
tidak00mampu, bahkan penghasilan mereka hanya 
mampu untuk mencukupi biaya sehari-hari, sehingga 
biaya untuk memenuhi kebutuhan tempat tinggal 
masih belum mampu, kemudian menyebabkan 
munculnya rumah rumah liar yang tidak layak huni 
dan memberikan kesan kumuh dengan 
memanfaatkan lahan lahan kosong. Seperti yang 
terjadi pada Kampung Kandang Ayam Desa 
Bajomulyo Juwana. 
Gambaran Lokasi 
Lokasi yang0menjaditfokustutamatdalam penelitian 
ini adalahnkampungnKandangrAyamnyang secara 
tipologirberadarpadarkawasanrdataranrrendah dan 
berbatasanmlangsungmdenganwsungai, sehingga 
menjadikanwkampungninihtermasuktdalam daerah 
rawanrbencana.rSecara administrasi berada di RT 
02 RW 03 Desa Kudukeras Kecamatan Juwana 
Kabupaten Pati.rUntukrlebihrjelasnyardapat dilihat 
padatgambart2iberikut.ertfyjiuytreesdxcvhtdfgvbh 
Penamaan kampung kandang ayam memberikan 
karakteristik tersendiri pada kampung tersebut yakni 
berasal dari mata pencaharian warga kampung 
tersebut pada abad ke 20 mayoritas warga sekitar 
merupakan peternak dan penjual ayam hingga 
menjadi industri rumahan dan terkenal sebagai 
kampung penjual ayam, yang kemudian dijadikan 
penamaan kampung tersebut menjadi kampung 
kandang ayam oleh para warga setempat agar 
mudah diingat oleh para pembeli ayam, namun saat 
ini budaya menternak ayam tidak lagi dijadikan 
pekerjaan warga di kampung tersebut, sehingga 
kampung kandang ayam sekarang hanya tinggal 
nama, akan tetapi penamaan kampung kandang 
ayam sendiri masih melekat pada kampung tersebut 
mengingat lingkungan kampung tersebut terdiri dari 
rumah-rumah dengan luasan kurang dari standart 
minimal kecukupan ruang, yang tidak layak huni, 
menggunakan material papan kayu dan anyaman 
bambu serta memberikan kesan kumuh seperti 
kandang ayam, sehingga penamaan kampung 
kandang ayam hingga kini dapat memberikan 
karakteristik tersendiri terhadap identitas kampung 
tersebut. 
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Gambar 1. Peta Kampung Kandang Ayam 

Sumber: Google Maps 2021 

Karakteristik Permukiman Kumuh Kampung 
Kandang Ayam 
Menurut Surtiani, 2016 karakteristik permukiman 
kumuh kampung kota dapat diidentifikasi dan 
analisis aspek-aspek sebagai berikut: 
1. Karakteristik penghuni yaitu dengan 

mengidentifikasi dan analisis kondisi sosial dan 
ekonomivpenghuninya.sdfguyytrewvcx 

2. Karakteristikhhghunian, yaitu analisis dan 
identifikasi mengenaiifungsitbangunan, kegiatan 
penghuninya, tampilan fisik bangunan, serta 
kepemilikan atas lahan dan peruntukan 
huniannya.hggjjfgfjgggjdgjffsgf 

3. Karakteristik saranaykdan00prasarana, analisis 
yang bertujuan untuk mengetahui ketersediaan, 
kebutuhan dan kualitas atau kondisi dari sarana 
prasarana sebagai penunjang kegiatan 
masyarakat dalam suatu permukiman.nbvcxzs 

4. Karakteristikghylingkungan, analisa ini untuk 
mengetahui kondisi00aktifitas yang terjadi di 
lingkungan tersebut maupunfghdi lingkungan 
sekitarnya yang dapat mempengaruhi kondisi 
lingkungan permukiman.rftgyhuijuyhtgfd 

Berdasarkan aspek-aspek karakteristik permukiman 
kumuh diatas, berikut kajian dengan studi kasus 
kampung kandang ayam: 
1. Karakteristik Penghuni 
Mayoritas penghuni yang menempati kampung 
tersebut merupakan warga pendatang yang sudah 
tinggal lama di tempat tersebut yang berasal dari 
berbagai daerah sehingga warganya memiliki 
karakteristik yang beragam. Mereka datang dengan 
tujuan ingin memperbaiki kehidupannya. Pendatang 
tersebut awalnya tidak memiliki tempat tinggal, 
kemudian mendirikan rumah di kampong tersebut. 
Meningkatnya jumlah penghuni di kampong ini 
sebagai akibat dari bertambahnya pendatang yang 
tinggal menetap dan kemudian berkeluarga. 
Dari segi sosial ekonominya, karakteristik penghuni 
kampong Kandang Ayam ini berada pada golongan 
menengah ke bawah, begitupula dalam bidang 
pendidikan juga masih tergolong rendah. Sebagian 
besar penghuni berpendapatan rendah dengan 
pekerjaan pada sektor swasta, seperti: nelayan, 
pedagang eceran, tukang becak, buruh harian lepas, 
buruh bangunan, pemulung. 
Tingkat sosial ekonomi penghuni kampung Kandang 
Ayam yang masih tergolong rendah sangat 

berbanding lurus dengan kepadatan penduduk yang 
terjadi di kampong tersebut. Bahkan ada beberapa 
rumahnyang didalamnya 
dihuniiolehilebihtdaritsatutkepalatkeluarga.jewujhs 
2. Karakteristik Hunian 
Sebagian besar bangunan rumah tinggal yang 
berada di kampung Kandang Ayam merupakan 
rumah yang tidak layak huni karena belum 
memenuhi persyaratan standart rumah layak huni 
dalam hal keselamatan, kesehatan maupun luas 
besaran ruang untuk penghuninya. Rumah tidak 
layak huni yang dimaksud ialah jenis bangunan yang 
digunakan merupakan bangunan rumah semi 
permanen yang tidak menggunakan pondasi serta 
dinding menggunakan papan kayu ataupun 
anyaman bambu, luasan bangunan yang tidak 
memenuhi minimal kecukupan ruang yakni 
9m2/orang, pada beberapa rumah terdapat 2-3 KK 
yang tinggal dalam 1 rumah serta dinding pemisah 
antar 2 rumah hanya menggunakan satu dinding 
yang dimiliki pada salah satu rumah serta tidak 
adanya bukaan yang cukup pada setiap rumah. Hal 
tersebut dapat dibuktikan pada bangunan dilihat 
secara fisik pada gambar 2 & 3. 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Satu dinding untuk 2 rumah & 1 rumah terdiri 

2 -3 KK (Dokumen Pribadi, 2020) 

 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Hunian tidak permanen dari material anyaman 

bambu (Dokumen Pribadi, 2020) 
3. Karakteristik Sarana Prasarana 
Fasilitas sarana prasarana yang terdapat di 
kampung ini masih belum memenuhi persyaratan 
dari kualitas sarana dan prasarana yang baik 
khususnya untuk jaringan drainase, air bersih, 
sanitasi. Pada kampung ini belum sepenuhnya 
tersedia saluran drainase maka dari itu kampung 
tersebut apabila musim hujan tiba terdapat 
genangan di jalan dan air sungai meluap sehingga 
kampung Kandang Ayam sering mengalami 
kebanjiran. Untuk kebutuhan jaringan air bersih 
mayoritas warga belum memiliki sumber air bersih 
sendiri sehingga mereka harus membeli air bersih 
dari kampung lain, serta tidak semua rumah warga 
memiliki fasilitas sanitasi, mereka lebih sering untuk 
buang air besar di sungai. Akan tetapi untuk jaringan 
sampah sudah terkoordinasi dengan baik oleh jasa 
pengangkut sampah, sedangkan beberapa dari 
mereka yang rumahnya berada di pinggir sungai 
masih membuang sampah rumah tangga di sungai, 
jaringan listrik untuk setiap rumah juga sudah 
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menggunakan sumber aliran listrik dari PLN dan 
untuk prasarana jalan yang terdapat di kampung 
Kandang Ayam ini dalam kondisi yang baik dengan 
jalannya yang sudah diperkeras dapat terlihat pada 
gambar 4, kecuali pada gang gang tertentu yang 
sempit masih berupa jalan dengan permukaan 
tanah. 
Sarana peribadatan yang tersedia hanya terdapat 
satu mushola akan tetapi kondisinya terlihat cukup 
memprihatinkan sebab bangunan mushola tersebut 
mengalami beberapa kerusakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Sarana Ibadah dan Prasarana Jalan 

(Dokumen Pribadi, 2020) 

4. Karakteristik Lingkungan 
Kampung Kandang Ayam ini terlihat tidak rapi, tidak 
teratur dan gersang. Bangunan tidak 
memperhatikanigaris sempadan jalan maupun garis 
sempadanssungai,serta tidaksterdapat tumbuhan 
vegetasiryangsterlihatsdi kampung ini,nlebih lebih 
untuk ruang terbuka hujau ataupun ruang komunal 
pun tidak tersedia. 
Penilaian Permukiman Kumuh 
Berdasarkansindikator,sdansparameter penentuan 
kekumuhantyangiterdapattdalamiPeraturan Menteri 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 2 
tahun 2016 tentang Peningkatan Kualitas Terhadap 
Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh, 
penentuan kekumuhan pada permukiman kumuh 
kampung Kandang ayam adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Penilaian Permukiman Kumuh 
Aspek Kriteria Nilai 

Kondisi 
bangunan 

Ketidakberaturan 
bangunan 

3 

Tingkat kepadatan 
bangunan 

4 

Ketidaksesuaian dengan 
persyaratan teknis 
bangunan 

4 

Kondisi 
jaringan jalan 

Cakupan pelayanan 
jalanan lingkungan 

2 

Kualitas permukaan jalan 
lingkungan 

2 

Kondisi 
Penyediaan air 
minum 

Ketersediaan akses air 
minum 

4 

Tidak terpenuhinya 
kebutuhan air minum 

2 

Kondisi 
drainase 
lingkungan 

Ketidakmampuan 
mengalirkan limpasan 

2 

Ketersediaan drainase 3 

Ketidakterhubungan 
dengan system drainase 
perkotaanrtgferklj 

3 

Tidak terpeliharanya 
drainsecgtjyjniukim 

2 

Kualitas konstruksi 
drainasevbnhdtry5tht 

2 

Kondisiiiiiiiiiipe
ngelolaaniiair 
lembah 

PrasaranamdanRsarana 
airnlimbahntidak sesuai 
denganRRnrpersyaratan 
teknisrtyujnbvfghjfgdsfg 

3 

Sistem pengelolaan air 
limbahRRtidakRnisesuai 
dengan standar teknisfd 

3 

Kondisi 
pengelolaan 
persampahan 

Prasarana dan sarana 
persampahan tidak sesuai 
dengan persyaratan teknis 

1 

Sistem pengelolaan 
persampahaniyangrtidak 
sesuai standar teknisj 

2 

Tidak terpeliharanya 
sarana dan prasarana 
pengelolaan persampahan 

2 

Kondisi 
proteksi 
kebakaran 

Ketidaktersediaan 
prasarana proteksi 
kebakaran 

5 

Ketidaktersediaan sarana 
proteksi 
kebakaranretgtrhyugrerf 

5 

Total Nilai 54 

Sumber: Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Nomor 2 tahun 2016 

Berdasarkanrhasilnpenilaiannpada tabel 2ndiatas, 
makaikampung Kandang Ayam ini termasuk dalam 
tingkat kekumuhan sedang (45-70). 
 

KESIMPULAN 
1. Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka dapat 

diketahui Permukiman Kumuh di kampung 
Kandang Ayam memiliki tingkat kekumuhan 
sedang, dengan karakteristik sebagai berikut: 
a. Karakteristik Penghuni yang berada di 

kampung ini Mayoritas merupakan pendatang 
baru yang dari segi sosial ekonomi berada 
pada golongan menengah kebawah dan 
termasuk MBR sehingga motivasi untuk 
memiliki rumah yang layak dan sehat masih 
rendah, dalam hal pendidikan juga masih 
rendah 

b. Karakteristik hunian di kampung kandang 
ayam ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 
rumah tidak layak huni, rumah semi permanen 
yang tidak memiliki pondasi, dinding 
menggunakan papan kayu dan anyaman 
bambu, luas bangunan yang tidak memenuhi 
standart minimal kecukupan ruang serta luas 
bukaan jendela yang masih belum sesuai 
dengan standart. 

c. Karakteristik sarana & prasarana, Fasilitas 
sarana prasarana yang terdapat di kampung 
ini masih belum memenuhi persyaratan. 
Dengan karakteristik sebagai berikut: kualitas 
jaringan drainase, ketersediaan saluran air 
bersih dan sanitasi yang masih belum tersedia 
dengan baik hal tersebut dapat memberikan 
dampak penurunan kualitas lingkungan, serta 
untuk pendistribusian jaringan listrik, 
pembuangan sampah, jaringan jalan yang 
sudah sesuai dengan standart pemerintah 
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akan tetapi harus terus dijaga bersama untuk 
kebaikan semua warga kampung kandang 
ayam 

d. Karateristik Lingkungan, Lingkungan 
permukiman dikampung kandang ayam ini 
memiliki karakteristik sebagai berikut: 
ketidakteraturan bangunan, bangunan tidak 
memperhatikanngarisnsempadanmjalan dan 
garis sempadan sungai, tidak terdapat 
vegetasinnisehingga memberikan kesan 
gersang pada lingkungan kampung kandang 
ayam. 

2. Penamaan kampung kandang ayam memberikan 
karakteristik tersendiri pada kampung tersebut 
dimana pada abad ke-20 mayoritas warga nya 
merupakan peternak ayam, namun saat ini 
kampung tersebut sudah banyak warga 
pendatang sehingga budaya menternak ayam 
tidak lagi dijadikan pekerjaan warga di kampung 
tersebut, dan sekarang kampung kandang ayam 
hanya tinggal nama, akan tetapi penamaan 
kampung kandang ayam sendiri masih melekat 
pada kampung tersebut mengingat lingkungan 
kampung tersebut terdiri dari rumah-rumah yang 
tidak memiliki keteraturan dengan luasan yang 
kurang dari standart minimal kecukupan ruang, 
tidak layak huni, menggunakan material papan 
kayu dan anyaman bambu serta memberikan 
kesan kumuh seperti kandang ayam, sehingga 
penamaan kampung kandang ayam hingga kini 
dapat memberikan karakteristik tersendiri 
terhadap identitas kampung tersebut. 
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